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ABSTRAK 

Individu pada dasarnya memiliki kecenderungan untuk berpikir 
rasional dan irasional sebagaimana dijelaskan dalam pendekatan 
konseling rational emotif terapi yang dikemukakan oleh Albert 
Ellis.Ketikaindividu berpikirdanbertingkahlakuyang rasionalmaka 
akanefektif,  b ahagia, dankompeten, sebaliknya ketika 
individuberpikirdanbertingkahlakuyang 
irasionalindividutidakefektif. Kondisi rasional ataupun tidak 
rasional ini dialami peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi. Bagaimana mungkin peserta didik akan efektif 
dalam menjalankan aktivitas belajardan dapat mewujudkan 
prestasi akademis yang baik, ketika mereka mengalami kondisi 
yang irasional. Belakangan masih ditemukan kondisi peserta didik 
yang merasa tidak mampu dalam belajar, melabeli diri negatif, 
merasa putus asa d an tidak berdaya menghadapi proses 
belajar,hingga mengambil jalan pintas untuk menghindar dari 
kegiatan akademisdan melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat 
dan berakibat fatal bagi masa depannya. Fenomena ini 
mengindikasikan bahwamasih terdapat peserta didik yang belum 



 

memiliki rasional belief. Menyikapi fenomena tersebut 
ditawarkanlah sebuah formula yaitu menciptakan proses belajar 
yang kondusif melalui analisis pendekatan rational emotifterapi 
dan hypnolearning.  

Kata Kunci: PendekatanRational Emotif terapi, Hypnolearning. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


